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Secan umum dikeuhur bah*a masHrakat Kalimuntar Teng:rh
memiliki lalar belalang sosial, budaya dan agania lang heragarr
(plurul) Hal i merupakan akibal dari keberagaman asal-usul nenek
moyang, budaya dan sist€m keperca,*a[ nrereka PlurAlitAsjugr ierjadi
dalam apa yang disebut dengan dinlensi mislik-spirilualilas dr kalangrn
nusyara*al targ mendiami provinsi yang serirg discbut de gan bunri
Tambun Bungai hi. Lebih jauL pluralitas ini mengaldbatlan Erjadinr"
pandangan suJistik yang sin*retis. Dalam konteks sepeni iru. K H
Haderanie. tokoh sufi kontemporcr te*emuka di Kalima an Tengah.
muncul dengan ajaran tasardnya. Ia mengarlhkan ajara -ajaran
spiritualitas Islan ini pada upaya pemumian dari unsur-unsrr dall
praktik-praktrk yang menyinpang dari lslam murnr' lang turnbrll
subur di kalangan rnas)amkat Muslim Kalinunran Tcngih Dengan
Irenggunakan ru usan Thomas Kuhn tentang paradignra, (ulisan iri
berupaya untul nendeskripsikan secan kualibtif tenlong ajaran-ajaran
sufisme K.H. Haderanie dalam konteks naralnya spiriluxlitas vaag
berorientasi supranatural, ekstatik alan sinlretik di Kalinuntan Tengrh
P€r$ahasan difokuskan pada penikiran K.H Haderarie icltang
na>iloh, nusyahadah, nukasyalah dal nohobba, seb.gai koreksi dilll
penumian atas paham sulislik populer 'ang berkernbang di musyarnht.
Unluk lebil memahani p€numian tasarvuf tokoh ini, pldr h isan inijuga dijelaskan lenlang fase-fase kemunculan pendudr* Kalin nhn
Tengah yang m€ngakibalkan pluralilas sistenl keberagarruan
nasyaralat di wilayah ini.
Ke) words: Tasairuf, paradigna.
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kategori dalam literatur dan sejarah Melal,u-lndonesla, Johns telai
memeriksa sejumlah sejarah lokal untuk memperkuat leorinya |!,hlva betapa
signifikatl. peran yang dimainkan para sufi dalam proses istamisasi
nusantara.
Tokoh lain yang melihat pentingn-va pendekaia! sufistii( dalarn
penvebaran Islam di Nusantara ini adalah Lfta Tj3ldrcsasnita. la
berpendapat bahwa sejak abad ke-13 penygbaran Islan melalui tasawuf di
lndonesia t€rmasuk kategori t?ng berfungsi membentuk kehidupan sosial
bargsa lndon€sia scbagai akibat dari karaker ',asa1luf s€rdiri yang
memudahlGn penerimaan maslarakat terhadap Islarr. pad:i l:ngliungan
mereka ' Al*i Shihab menyatakan balwa pen] ebaran Islam J'ang spektakuler
di negara-rcgala Asia Toggara adalah berkat sikap penlebar sufi lang
dalan banyak hal c€nderung akomodatif terhadap adat-istiadat dan radisi
sslempat.5
Dalam kurua r€ktu selanjutiya. sekitar abad ke-17 hingga abad ke-
18, keberadaaJr tasawuf di nusantara telah mengalami beberapa babatan
reviralisasi dan pembaharuan. Kecenderungan disiplin keilmuan lni yang
akomodatif terhadap budaya seiempat telah mengundaig tuduhan sebagai
rempat berkembangnya bid ah dan khurdfdt. dan dianggap sebagai penyebab
penyimpangan dari Isla$ otentik.6 Oleh karena itu, tidaklah rnengherankan
jika tema sentral dari seluruh gerakan pembaharuan Islarn vang terjadi dalam
kurun waku te6ebut terfokus pada gagasan pemumian ajaran Islam yang
dtalanlan di masyarakat. '
Gerakan pemumian ini terjadi hampir di semua pelosok nusantara,
tidak terkecuali di Kalimantan Turgah di mana 1.282.428 orang (s€kitar
71,537d penduduknya be&gama IslaD dari total populasi 1.792 ?29 oraag.'
3 Azrz Jarin4al Uana h. 35.
' tna landrasasrnit4 "Prcses Kedahngan Islam dar Muncllnya Kemjaan-
kcrajaan Islan di Aceh" dalam A. Has',ni, dlk., &/a/a, MMk dan Be*embangnra
Islan di Indonesia,B^ dt g: Al-Ma'ari4 1993, h. 361.
' Alwi Shihab,lslam Srrls,r'f, Badung: Mizjr\ 2ml, h 40
' A,r\Joingal UIanm,L 16.
' Deliarll({J4 Gerul,t t Modem ldatn di Indonesia lnU qJ, Jakanai LPIES,
tarEa tahtm- h l-36.
_ 3 Dala dirmbil dari laporar Karwil Depanemen Agana P'oli$i Kalinanhn
Teneah talNn 2002.
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Wa.lau tidak dik€rahui secara pasri kapan agama Islam rnasuk ke Kalimantan
T€ngab, dari beberapa cararan sejarah ,?ng dapat dirangkurn oleh sejarawan
Kalirnanran dapat diambil kesimpulan bahwa Islam &ta.ng penama kali di
daerah Kotawaringin kira-kira pada tahun 1620-an ketika berada di baFah
pemerintahan Pangeran Ratu Begawan.' Walaupun begitu, tidaklah harus
diDaflan pendapat yang menyata.lcu bahwa Islam rnasuk ke KalirnartaD
Tengah lewat jalur Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Pada pengbujung abad
ke-14, wilatab Kali*untan Selatan telah menjadi perhatian pcmiagaan
intemasional dalr sejak saat itu pula sebagian dari para pedagang Muslim
taDg juga bcrperdn sebagai da'i mulai bermukim di sepanjang bandar.'u
Sebagian dari merEk4 karern berdapng dan bertaai secara intensif. masuk
jauh ke pedalamaa Kalirnartan sampai ke daeral yang didiami oleh suku
pedalaman, seperti Kutai, Kapuas Ulu, Kotawarirgin, Muara Teweh, Sampir
dan Tidung. Selain itu, alur sungai yang banyak t€rdapat di daerah
pedalaman yang dijadikan jalur komunikasi antar daerah pemukinan. seperti
alur Barito, Kaluas, KrlEyan dar sebagainya merupalan media ,yang cukup
b€rperan dalam perk€rnba-ngan lslam dr Kalrmantan Tengah l
Demikian juga hahla dergan perkembang,an tasawuf. Sebagaimana di
daerah{aerah lain di Indonesia. lslarn mula-mula masuk ke silal,ah
Kalimantan bersamaan dengar masuknya palEn tasaNuf dar tarikat. Para
pedagang yang terpencar di berbagai penjuru tanah air kita saat itu sebagian
besar adalah pengikut dari perkumpulan pedagang sufi '?
Berdasarkan fakta sejarah ini, tasawuf dapat dipandang sebagai suatu
dimensi lslam yang sangat sentral di nusarfara, tidak terkecuali di
Kalimantan Tengah. Irilal sebabnya mengapa ketertarikirn para peneliti
alhir-a.klrir ini dalam kajian tentang perkembangaD Islam di nusartara
cendetung terfokus pada perkernbangan tasauuf di r,rilaYal ini. Mengkaji
' Ahnad Basuni, Nl,,lsian di Kotinontan Selatan (;ejamh Ma-wAnyo Islm dt
Kolinant@), sntrfuya: Bir,^ IInq I986, celakan ke-I, h. 10.
'' P & K Krtinantan Selala& Se'n,r@ Sejatah Kolinanton Selatb,
Banjaflnasin: tarpa pa€rbit, 196, h. l 18.
" Basrmi, rvw1d@a h.ll.
E ta|dl( Ab&[a\ lrl- Ai.lrdore$?, Jakana: Bulan Biflang. l9?4. tL 123.
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perkernbangan tasawuf di suatu daemh berarti melacak akar keislanran
masyarakat di daerah tersebut. "
Dalam konteks ini, sangat menarik untuk meneliti keberrdaln tasallllf
di Kalimantan Tengah, terutama ajaran tokoh sufi yang terkemuka dari
rvilayah ini. Mukti Ali menyatakan bahwa mempelajari da-n memaha i lslim
dapat dilakukan dengan menelili orang-orang terkemuka. produk l'ang paling
Jempol yang diserahlan kepada umat manusia, masyamkat. dan bahkan
sejarah. ''
Tulisan ini dimalsudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisa
secara kualitatif latar belakang sosiai-historis dan paradigma ajaran tasalwf
K.H Haderanie H.N., tokoh sufi kontemporer paling terkemuka di
Kalimantan Tengah. Tulisan inijuga diharapkan dapat menunjukk. tujuan.
srfar dan ni lar morrl ajaran sufisrik tokoh in,
Penggalian data dilakukan dengan mengkaji kar]a-karyr K.H
Haderanie dan wawancam mendalam dengan lokoh sufi kharimatik ini Data
)ang sesuar dengan pembahasan dideskripsikan dan dianalisis secara
kuelitatif melalui pendekatan poslpositivistik-fenomenologik-interprctatif dan
pendekatan historis. Pemakaian pendekatrn i i dikarenakan empat hal:
Pertana. menghindan pcmaknaan atas kerangka pikir peneliti dan
menjamin munculnya pemaknaar dari sub]ek lang dateliti (K.H Hadcranie)
sendiri atas obyek penelitian (ajaran tasaNuh]_a).
Kedua, pengqlar. variabel atau antarvariabel dilakukan secara
holistik, ya.kni meneliti objek dalarn keseluruhannya ]ang utuh (tidok ada
eliminasi variabel atau fakor) atau, dalam istilah U. Maman Kh., disebut
paradigma lamiah '' Secara teknis, melalui pendekatan i i saya mengambil
suau fokus agar bagian tertentu nanpa.k lebih jelas sebagai objek pcnelitian
tanpa melepaskan nuansa hubungannva dengan bagian lain yang tidak
ditelrti.
'r John. J. Dorohue & Joh L.EEnsito,lslan dan Pembaharuan, alihtf,hasa
oleh l",lacbnun Hus€ir! JakaJta: Rajawali Press. 1982, ll. )$od.
'' Mt]}Jj Ni, Meladologi Inu Agana lslan\ anrkelyan9 diangl€t dari clnltuh
t"rg disa paik n dalan Rrpat Keda Pinrpinan Perguruan Tinggi Muht l)rudilfall
se-lMonesia. langgal 14-16 Nopember 1986 dr Suftlkana.
'' U. N4amar Kh., 'Metodolog Penelitia$ Agarn4' dalam M. Dede Rid$dn
(d.), hadin Ban Penelitialt Agana Islan: Tinjauon .4ntudisiplin llnu, Baldu g:
Penebit Nuansa 2001, lL 226-231.
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r(ertg4 pendekatan ini menuntut menyatunva subyek penelilian (tokoh)
dengan obyek penelitian (ajararul!,a) dan subyek perdukungnya (seperu
karya-karyanya).
Keempar, menwsun ba.ngun ilmu idiografik, 1'akni upaya memberikan
deskripsi atas sesualu atau iDdividual lertentu taDpa ada preteDsi uDtuk
mencari gmeralisasi: paling jauh memberi warvasan tmtang kernungkinan
transferabilitas. t?itu kenurgkinan penberian makna yang sama terhadap
ajaran tasawuf K.H. Haderanie berdasarkan asas perbandingan dengan
konsep atau ajaran tasa\\uf yang sejenis dari tokoh su6 terdahulu.'"
Biograli K.H. Haderanie H.N.
Profil K.H. Haderanie H.N. mungkin dapal digambarkan sebagai
sosok politikus-negamwan sckaligus sosok sufistik atau sebaliknya sufi yang
merambai dunia politik-pemerintalan. Latar belakang pendidikan dan
profesi yang beragarn pada gilirannla mempengaruhi ajaran dan pemikiran
tasawrfrokoh m dalam konteks Kalunanran Tengah.r'
K.H. Haderanie lahir dari keluarga Mcla,,u Banjar-Bakumpai pada 16
Agustus 1933 di Puruk Cahu.rt sebuah kervedanaan di Kabupaten Barito.
Provinsi Kalimanta! sebelum Kalimantan terbagi menjadi empat provinsi Ia
adalalr putera kesepuluh dari pasangar H. Na$a$i bin H. Abdul Hanid asal
Negan dangan Masudrh binti H. Adam'' asal Bakumpai. Ia berasal dari
keluarga elite-relijius )'ang kental dengan nuansa Islam hingga pengajaran
agama Islam pun secara penuh didapatnya di lingkungaa keluarga, dari
belajar "ngaji" (membaca al-Qur'an) sa$pai belajar iLnu-ilnu alasar agama
Islam lainnya. Ia sendiri mengaku bahwa dasar-dasar ilmu keagamaan
kebanya-kan didapatnya dari sarg ibu yang telaten mengajarkan ilnu-ilmu
'' Noeng Muhajir Merodologi Penelitiah Kualitattf. \ogr?l(a]la: Rake Sarasiq
2Un. L 26.
" hfofi|,si te ang biografi K.H. tladerani€ pada bagian id diu is b€rdasarkan
ru$"nczra dengan tokoh ini pada trnggEl 2 dan 8 Juni 2003 di Palangka Ra)r
'3 Alftal dari pemelGran da€rah di Provinsi Kalimanlan Tenga\ hlruk Cahu
sekarang telah nenjadi s€buah ibukota dari kabupaten ban! Mlmng Rala
t' lf AdaIIl, kakek K.H. tladeranie dari pihak ibq adalah seoring ulafiD )eng
pernah nengajar dari Kandanga[ Negara salnpai ke Puruk cahu pada penShujung
abad )(D( datr mningqal pada lahun 1930 dalam usia 93 talnm
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.gsma Islam kepadan-la. Selain diasuh dan dibimbirg oleh ibuD]a sendiri.
Hadcranie kecil juga diasuh dan disusui oleh salah seorang soudara ibunya.
JuLak (brbr) Galuh, istri H. An*ar yang masih mempunyai pctulirn darah
(keturunalr kelima) dengan Datu Kalampalan di tanah Banjar, lakni Syeikh
Muhanmad Arsyad al-Banjari.
Seusar menyelesaikan sludi di bangku Sekolah Ralqat (SR III Tahun)
dan Madrasah tbtidaifyah Puruk Cahu, ia dihnm oleh orrxg tuanya ke
Banjarmasin, tepatnya kc Sekolah Menengah lslam Pertama BilIarmasin. Di
sini ia sempatjuga mengikuti Pendidikan Kilat Muballigh rang dipinrpin oleh
K.H. Asnawi Hadisiswo,vo (Kepala KUA Provinsi Kalimf,ntan t.iiun 1950)
Semenjak mengikuti Pendidikan Kilat Nluballigh tersebut.
kecenderunga.n Haderanie untuk menjadi da i !-ang dicita-citakann\a sejak
kecil rnenjadi semalin kuat. Demi meliha( minat lang luat pada diri
Haderanie untuk menjadi seorang da i. orang tuanl'a nrcngirinrn)a ke
Madrasah Muballighin Semara.ng, Jawa Tengah. Kenudian mcncnrskan ke
tirgkat alGdeminya, ],akni Kulliyat Muballighin di tempat !.ng sama Saat
rtu Mrdrasah dan Kulli],at Muballighin Semarang dipimpin oleh Prof. K.H
Saifuddin Zuchri. Dalarn pendidikannya rni. Haderanic seingkatan dengan
K.H. Musta'in Ramli dan K.H. Muhanmad Najib Wahab Hcsbullah.
Selama pendidikann-va di Madrasah Muballighin, Haderanie mengenal
scorarg gum lang bemama K.H. Klnliq (Konsul Nahdlratul Ulama [NU]
Jara Tengah). Dari sang gutu, Haderanie banlak mendapalkan tempain
spiritualitas lingga ia mulai menyadari bahrva di balik fcnomena fisik,
terdapat nomena psikis, yang tidak lain adalah dunia /z.Irqry.ral (intuitio
tlsaNuf. Seusai menamatkan pendidikarmla di Semarang- Hadcranic kembali
ke Muara Te\r€h dan membangun organisasi NU di Kabupaten Birito pada
tahun 1955 bersama H. Usman Ra6q, H Mawardi Yasin. H Tarmidzi, dan
H. Gusti MulEiunad Yusul
Walau dalam pendidikan formalnya sudah sarat dengan pengajaran
keagamaan, Haderanie muda masil tetap menuntut ilftu keagamaan secara
kl$ik, yang dalam istilahnya sendiri disebutnya dengan nengaji duduk. Dari
pendidrkan non formal inilal, ia bantak memp€roleh ilmu dari para guru
tasarwf yang boleh dibilang sudah mumpuni. Di antara guru-gurunla
tetsebut ialah K.H. l{abran di Tumbukan BanJu, Negara (masih sepupu dari
Haderanie sendiri dan murid dari K.H. Anang Zainal llmi di Dolam Pagar,
Martapura), K.H- Ali di Negara, K.H. Hanafl Gobet di Banjamiasin dan
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K.H. AMussomad dari Alabio. Satu-satunya tarikat yang dianutnya
semenjak ia mengenal tasawuf hingga sekarang ialah tarikat Syadzililyah
yang didirikan oleh Syekl Abu al-Hasan al-Syadzily. Tarikat ini merupakan
satu dari dua tarikat yang berkembang di wilayah Barito, yaitu rarikat
Syadziliyyah dan Naqsyabaadilyah.
Haderanie pertarna kali mengajar tauhid dan tasawuf kepada beberapa
kerabat dekatnya di Muara Teweh, Kalimantan Tengah. Selanjutnya, dengan
poputadta$F pada bidang pernerinrahan dan politil juga didukung dengan
kemampuaDnta dalam bal pengobatan metafisik secara islami, masyarakat
sekirar pun mulai ramai belajar ilrnu tauhid dan tasawufkepadanya.
Selanjutnla pada talun 1962, ia hijrah ke Banjarmasin, tepatnya di
kawasan Sungai Miai. Sambil mencari nafl<ah urfuk keluarganya ia juga
masih sempat untuk mengajarkan ilmu tafid dan tasawuf di sana. Pada
tahud 1967 ia dipanggil ke Palangka RaF untlk diangkat menjadi anggota
Badan Pqrcdntah tlarian (BPI| Tingkat I Kalinantan Tengah d€ngan tugas
membantu gubemu&epala daerah. Kesempatan ini tidah disia-siakannya
karena dengan posisirya ini ia bisa murgajar ilmu tauhid dan tasawuf di
Palangka Raya, ibukota Provinsi Kalimantan Tengah.
Pada tahun 1972, ia pindah dan bemukim di Sumbaya. Sejak itu
kegiatannya banyak difokuskan pada pengajaran tauhid dan tasavuf di
berbagai daqah di Jawa seperti Jakarta dan Yogyakarta. Ia sesekali
mengajar di Kalifiantad seperti Banjannasin, Palangka Rala dan Muara
Teweh.
Saal melalGanal@n baji yang ketiga kati patla tahun 2001, ia sempat
mengambil iazah Talqin Dzikl dari Syeil,h Abu Alawi 'Abd al-Ilamid
'Alawi a.l-K.if di Mekah. Kemudian ia mengijazaltkannla kepada sembilan
onng murid untuk diamalkan dal diajarkan kepada masyarakat.
Dalam kegiatan politih lladeranie akif di Partai Nahdlatul Ularna.
Dalam usianlE yang masih relatif muda, t'akni 23 tahun, ia disemhi jabataa
sebagai Ketua DPRD Peralihan Kabupaten Barito sebelum terbaginya
Kalimantan menjadi 4 provinsi (UU No. 2711959). Pada saat itu, ada enam
partai politik yang berkembang di sara, yaki tiga partai politik Islam, yakni
Nahdlat ljlama, Maslumi, darl PPTI, sementara tiga lai$ya merupalan
partai politik nasionalis, yakni PNI, PKI, dan PRN.
Walau sejak tahu 1972 namanya tidak lagi terdaftar pada partai
politik manapua, kepeicayaan masyarakat dan penrerintah masih melekat
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pada Haderanie karcna ke ampuannya dalam politik-pemerintaian. Dalam
kepengurusan NU, baik pusat maupun daerah, ia pemah diangkat sebagai
Anggota Mustasyar Pengurus Besar NU Pusat dan Mustasvar Pengurus
Wilayah NU Kalimantan Tengah. Dalam pemerintahan, ia pemah menjabat
_ 
sebagai AryAota MPR RI Utusan Daerah Kalimanlan Tengah. Pada Pemilu
April 2004 lalu, ia terpilih menjadi anggota Dewan Perwakilan Daerai
(DPD) untuk Provinsi Kalimantan Tengah. Dalarn organisasi pemuka agama
Islam Kalimantan Tengah, ia dipilil sebagai Ketua Umum Majelis Utama
Idonesia (ML[) Kalimartan Tengah hingga sekarang.
Semua itu merupaka[ indikator bahwa figur Haderanie tidak hanya
seorang da'i-sufi semata, namun juga m€rangkap sebagai figur negarawan
,€rlg hardal. Kedua karir ini temyata saling mempedgaruhi dan saling
memberi sisi positif antan satu dengar yang lairln}?. Atas dedikasinya }?&g
tinggi dalam pemerintahan ini, ia dianugerahi gelar Doctor Honoris Causa
oleh TI1e Regents of Northem Califomia Global University di Jakarta pada
tanggal2S Juli 2002.
Selain mengajarkan tasawuf secara lisan sebagaimana yang dilaLukan
oleh para da'i, K.H. tladeranie juga rnengajarkarmya m€lalui tulisan.
Tercatat empat buah bul.u tasawuf yang telah ia tulis, yakni llnu
Ketuhahak: Ma rilbt, Muslahadah, Mukasyafah dan Mahabbah (4M):
As m'ul Eusna, Samber AJalan Tauhid/Tasawuf, Pe nata yang Inclah
(terjemahan dati al-Dutr ql-NaJis karya Syeikh Muhammad Nafis al-
Banlari), darMaut & Dtaldg SLci (terjemahan dariMltkhtashtu al-Tadzktrdt
karya Imam Qurthubi dan MrirrashAr aLTadzkirAt bi AhwAI al-Maut \ra
UmAt al-Akhlrah karya. Syeikl Abdul Waiab al-Sya'rani).
Ajaran Tasawuf K.H. Haderanie H,N:
Sebuah Paradigma Baru
Istilah paradigma berasal dai ba\asa Latrn, parudeigna, yar\gbeeft;
pola. Pada tahuo 1940-an, istilah ini diintroduksi kembali oleh Thornas S.
Kuhfo yang dipergunatannya untuk metujuk kepada dua pengertian utama.
'" K hn adalah seorang saiara Fisika Teoritis ,€ng nendalarni f lsafat s.rins
dan menFisun gagasan-gagasan i s yang kemudbi oleh dunia sains dikenat densan
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Peflana, sebagai tcr',Jlias kontemplasi pemikinn, ke-vakinan, nilai, Persepsi,
dan leknik yang dianui oleh akadernisi maupun prahisi disiplin ilmu tertentu
yang mempengaruhi cara pandang realitasnya. Kedua, scbagaj upa,va
manusia udtuk memecahkan rahasia ilnu pengetahuan )ang nrampu
rrrerunluhkan semua sumsi maupun aturan lang rda ' '
Lebih jauh, Kulur merumuskan paradigna sebagai bcrikut: Pr - Ns- A-
a -R -P .
Pt (Paradign I) adalah simbol dari suatu kebenaran atau pcngetahuan
]_ang telah ada dalam rnasyarakat;
Ns (Norral .tcience) merupakan simbol dari sains normal. Ial(ni
periode di mana pengetahuan atau kepercavaan tentang kebenaran (Pr)
dipegang teguh oleh suatu masyaralat;
A (Anomaly) adalah simbol dari pengenian anomali, yakni periode
penentallgan antara mereka yang nemegang teguh kebenaran Pt dengan
kelonpok atau individu yang menghendaki adalya perubahan dan
pengenlba$gan komitrneD-komitmen baru yang dapat digulukan untuk
meDja\lab tantangan-tantangan baru dari suatu gejala nlodemitas dan
globalitas:
C (Cr.tstr) merupakan simbol dai krisis- ]aitu suatu periode
perkenlbangan pemikirar yang merujuk pada kondisi pertentangaD antara
pengarut paradigma larna (P1) dengan kelompok yang menghendaki
perubahan t€rhadap paradigma lama. Pada periode ini biasanya mulcul
gagasan-gagasan baru yang meDgguncaogkan eksistensi paradigma lanu dan
pada gi)irarraya t<an menjadi sebab memuncaknya penentangaD tersebut;
R (Revolution) merupakan simbol dari revolusi. !'aklri p€riode
munculnya teori baru lang secara radikal menggarltikan leori laDla. Revolusi
ini dibuka oleh kesadaran,vang semakin tumbuh dari masl?rakat brhNa
asuftsi 
-va.ng dulu adalah salah sehingga otomatis paradigma lama tidak lagi
berfungsi. Akhimya. paradigna larna (Pr) harus digantikan oleh paradigma
baru (P:);
sebuan Konsep Paradignt. Lihat Lili R s.vidi dan L B. wya$ Pura. Hdt , sebrgdi
Szar, Sirter,r, Bandung: RerDja Rosdrktrf4 199?. h. 66.
:' R syidi.Itll?D Serqgat, h. ?0.
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Terakhi, 4 (Paradign 2, adalah simbol dari paradigma baru. Fitu
paradigma hasil revolusi lang menggaltikan kedudukan paradignra lama.r:
Dengan menggunalcn rumusan Kuhn tentang paradigma di atas,
bagian id akan menganalisis ajaran dan pemikiran rasa*uf K.H lladeranie.
Asurnsinva adalah ajaran tasa*uf K.H. Haderanie dapar dipandang sebagai
tasawufparadigma baru 
_vang muncul di tengah perkembangan ajaran-ajaran
tasaw,uf yang bemuansa ekstatik dan metafisik serta terkadang menvimpang
dari syan at lslam. K.H Haderanie hadir dengan membawa jann Tasawuf
baru yang dipandarg lebih murni dan sesuai syari at Islam yang bcncr.
Secan umum, masyaralat Kalimantaa Torgai- juga masyaralat di
rvilayah lain di nusantara, memalrami bahrva tasaNlf identik dengan
kesakia.n metafisik-slpranatural. tidak menlatu dengan slariat. dan bchkan
lebih tinggi dari slari at. Tasa$uf adalah ilmu lang dikuasai oleh orang-
orang yang berkategori memiliki kemampuan yaJrg khAfiq li al- .i.lat (di l\lar
kejadian biasa). Pengalarnan K.H. Haderanie sendiri mcmbukikan hal ini
Ketika masih berusia belasan taiun, dia ingin menuntut ilmu yang narnanya
"ilmu mengenal diri" atau sebagian orarg men)ebutnya ilmu malrifat.
Setelah dicari, akhimya ia bertemu dengan seorang guru yang sudai tua.
Kata orang, guru itu ba.nlak meniliki kemampuan ydng sifatnya khi q li al-
fidar. Sary guru pun kemudian mengaja*an ilmu tersebut padanl.a sera\a
berujar:
"Llluh ji jida maku mangata\r.am kunga ie, sama beh dcngan lanjuDg
buang. Itah tuh harus mangatawani; narai asal kungc, narai aran asli
ktmgetuh, kueh andakai petak asal Nabi Adam si hualg kunge, dan
narai aran petak jite. Al,arn semesta tuh ada si huang kunge, ada matan
andau si huang kunge, natan andau ji bagerek dan jijida bagerelq ada
angin, ada danum, sungei, petak, wasi, w-asi kuning, nanka, surga
uras ada si huang kunge ital kabuat. Yaweh ji jida kata$an surga
huang kunge dan aran surga te, ela harap ie mangkeme ji dran surga.
Jibril, Mikail, Izrail, Israfil ataupun Abu Bakar, 'Umar, 'Usman, 'Ali,
samandeah-e ada si huang kurye dar ada aran-€ masing-masing.
Yaweh ji handak jagao, harus katawan narai aran asli lzrail Pencabut
nyawa, dar aran Saidina 'Ali ji asli-€. tlarus katawan si kueh andakai-
4 R?idi\ Htlan 9bagoi, h. 66; Thomas S. Kuhq p"'a" pardignr datam
Revolwr Saiar, Bandung: ReIMja Ro6dakary4 1989, h. l?2
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e si kungan itah. Ka'bah ada si huang kunge, yaweh katawal a.ndakai-
e dan aran asli-e, biar jida usah mandai haji kan Ma-klai, sarna beh
dengan mandai haji-"
Begitulah kurang lebih ajaran sang guru y'ang disampaikan kepadarla
dalam bahasa Bakumpai, balnsa tang digunalar oleh ma)oritas masrarakat
pedalaman Kalimantaq Tengah ynng berada di sepanjang alur sungai Barito.
Ajaran sarg guru tersebut bermakna sebagai berikut:
"Orang yang tidak mau mengetahui siapa dirhya sama saja dengan
sebuah karung kosong-nclonrpong. Kita harus tahu apa asal diri dan
apa nama asli diri ini, di mana letaknya taiah asal Nabi Adam yang
ada dalam diri &n apa ama tanah itu. Alam semesta senluanla da
dalam diri. ada matahari pada diri, matahari yang bergerak dan l ang
tidak bergerak, ada angin, ada air. sungai, tanah. besi, besi kuning.
neraka, surga- semuanya da dalan diri kita sendiri. Siapa yang tidak
mengetahui di mana surga di dalam diri dan apa nama surga itu,
jangan harap dia drpat merasakan surga tersebut. Jibril, Mikail. Izrail,
Israfil ataupun Abu Bakar, 'Umar. 'Usman, dan 'Ali semuan-va ada
dalam diri dan adx pula nans aslinlB masing-masing. Siapa y''ang
ingin jagoan harus mengetahui apa nama asli Izrail Pencabut N)'a\\a
dan nama asli Saidina 'Ali. dan harus tahu di mana letaknya pada diri.
Ka'bah juga ada di dalam diri kita sendiri. Siapa yang mengetahui
letakn)" pada diri dan nama asli Ka'bal tersebut, meskipun tidak
pergi hajike Mallal, saua saja nilain]'a dengan aik haji."
Mengkaji lmu ini cukup tiga malam bertorut-turut S1,amg1,n u6"1"5
mengetahui narB-nama \'ang dimaksudkan sang guru dan mengetahui di
mana semuar]a itu letaloya dalam tubuh. Selesai!
Ajaran sang guru di atas, setelah dipahami secara seksama temyata
sama sekali tidak ada hubungannya dengan ilmu makrilat atau ilnu Tas3$uf
seperti vang ada dalam Islarn, bahkan jusuu ada bagian-bagian tertentu )'ang
nrengara! pada kesesatan. Misalnla. paham Ka'bah dalam diri
nen)uDgkinlai seseorang, sekalipun telal mempunyai kemarnpuan menurut
slara - untuk meninggalkan rukun Isiam I'ang terakhir, Jaitu menunaikal
ibadah haji ke Ta.nah Suci." Tampakng ilmu lang diajarkan oleh sang guru
" Haderanie H.N., mu Ketuhanan: Ma nIat, Musyahadah, Mukavalah
Mahabbah (1 M), Stndoaya: CV Arnrl| tanpa laluq h. 1,1-16.
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tersebut lebih menjurus pada ilnu hiknut atau lebih dikenal CcDgan sebutau
''Ngelmu Kesaken."
Menurut K.H. lladeranie, ajaran tasawuf adalah aj:rran kcbersihon
batin dar menyangkut aspek €soteris Islam yang semata-mata nrengarahlan
pcncarinya unuk bisa memasuki hadhrat al-qudsilyah (hadrat kesucian)
dengan na nfah (pengenalan) }?ng sempuma agar bisa tnuslahadah(nerryaksikan) dar nuhisy-a/ah (terbuka mata batin) dcngan siranrau
nahabbah (cintz') dai-Nya." Ma rifah (makrifat flndonesia] ^ ta\t gnotttc
[nggris]) akan didapat scpariang ajaran ]ang djpakai adalirit ajaran yaDg
bsDar yang memberi pengaruh yang besar terhadap enrbinaan diri seseorang
scrta dapat m€nghiasi dirinya dengan sifat-sifat yang teryuit \nahnadah)
sekaligus pula 
-akan mampu menghindarkan diri dari sifat-sifat yang !€rcela(nazdnfinah).'" Ma fah berasal dari kata a/4/a yang artinya "mengenal"
yang bersumber dari hadits Rasulullah: '!J + $i 4!ij i_J' o" (Siapa yang
mengenal dirinya, sesungguhnya dia mengenal Tuhamya)."
Menurut K.H. t{adera e, diri manusia itu pada ha.ldkatnya pe uh
dengan segala ketergantungan dan kefanaan, berbeda denga.r Allah yang
meniliki kebesaran, kekuasaan, keperkasaan dan kckekalan serta mcniliki
seluruh sifat-sifat kesempumaan. Tidak ada seorang manusia pun ]ang
mampu !nt!k mengenal-Nla dalam arti hakiki kecuali dengan kehendak-Nya.
Hanpir semua ulama sufi sepakat bahwa pada hakikahya tidak ada seomng
pun yang mampu mengenal Allah kecuali dengan atau karena pcrtolongan-
Nya. Hal senada juga terlihat dalam ungkapan Daln Nun al-Mishry:
\'..-1l ,,.,J .1i, .JL! !.4J ira-,:' t- .;J--.J| 9J,iI Jl J1Jt 
.r,,.,; c,i-rt J 9.t ).ly'r
'z4 lladem\ie, I lnu Ketuhan an, \. 13.
'zs Haderalu.. IInu Ket"hanan.lr. 14.
'?6 S€kalipun hadi6 ini lidak bisa diterima oleh sebagian lJlaru lladrs, K.H.
Haderanie tCap nenggunak nn}€ berdasarkan pendapdt lbn Arabi yang dia kutip d.tri
kjttu KasyI al-KhaJA va Mudztl al-Ilbas, "Meskipun dianggap tidak sah meruml
hukum ri*ar€t dan dirar"t hadis, (hadits ini) dapat diterina dari segi kasf sejalai
dengan hadits Bukhari.Muslitr! Araf al-ndsi, nnn 'aah Ii nafsih (ManNia paling
tahu adalah yang nengerzl dirinlr s€ndiri) dan alsl, lva Ji a{usih]/1l' alald
tubshiran"(Dan pada diri kalian, apak n kalian tidak menperhatilnD- Lihar
Haderani,e, nu Ketuhanan, h. l0 dan lbn Arabi, FrslAsh al-Hiktn, Drr al-Kulub.
lanpa tempal, trnpa lahu\ edisi Afif, h. 215.
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(Syeikh Dam Nun alMishry ditanya orang: "Dengan apa Aada mengeial
Tuhan Anda?'' Beliau menjawabi "AIu mengenal Tuhanku dengan Tuhanku
jua. Tanpa Dia, tidak mungkir aku dapat mengeral Tuhallku"). r7
"ler't^rrg khdriq li al-'Adal la[rg banyak berkembang di pedalaman
Kalimantan Tengah dan dipercaya oleh mayoritas masyankatnya sebagai
"buah" dari pcmbelajarad tasawuf, K.H. Hadgranie mengaitkannya dengan
nukdsyaJah Frg secara umun terbagi kepada dua maca$: pertama,
nukdsyafah rubqbiryah 
-vang berarti terbukanya tilai ketuhanan, dan kedua,
nukasyafah ghaibiylah yang benna.kna terbukan)a tirai kegaiban-?3 Yang
dikehendaki dalam tasa$uf adalah semata-mata nubisyafah rubfrbi),lah,
bukan nukdslafah ghaibilyah, karana umumnya n kAsyafah ghaibiyah
berdasarkar kenyataan yang sering teiadi berhubungan erat dengan "bakat"
seseoraig atau latihanlatihan tertentu yang didukung oleh balalrya sebingga
ia mampu melihat hal-hal !,ang gaib. Sebagia.n orang menanakannva
'lenlbus pandang" atau "pandangan tembus " Mereka )arg berpandangan
telnbus, marnpu melihat benda ]ang berada pada tempat -vang jauh. ienutup
dar gelap atau bahkan marnpu melihat peristiwa vang akan datarg atau
sedang tcrjadi di suatu tempat yang jauh. Orang lang memiliki kemarnpuan
sepgrti ini biiia saja seseorang ,ang sama sekali buta terhadap Tuhan. orang
yat\g musyrik, bahkan anak-anak di bawah umur. Dalam Islam. hal ini
dikenal dengar istila\ khAriq li al- Adat (kemarr,pltar' atau kejadian di luar
kebiasaan)." Penjelasan K.H. Haderanie ini senada dengan pemyataon
Sleikl Alunad lbn Atha'illah yang mengemukakan balrua terkadang
seseorang diberikan keistimeRaan- meskipun omng itu belum sempuma
isn gritn ai-qa kepada Allah SWT."
Pemalaman tentang kebenaran tasaFuf seperti ini (sebagai
paradign l[P1]) terlihat jelas pada masyaJalat Kalimartar Tengah di era
tahun 1960 dan 1970-ai di rnana pembelajaran tasalvuf mengalami stagnasi.
Andai pun ada perkembangan, tentu tedadi kesimpangsiuran dalam
?' Abu atQasi$ alQuS'airi, at-Risdtat aLQusJairinat f 'ltn aLTashawrJ
Der al-Khair, larya lempat, Erya tahurl h. 3 15.
23 lltuanie, Itnu Kenhanan. h. [n)e lltutafie. Ilnu Kenhanon.h. l$.
r0 Muhamnad bin Ibrdhim al-Ma' f. Syarh al-Hikan aLA Mak al'Hiktut ti at-
lnAn Ahnad bih Muhannad Abd al-Karin lbn .4tha'i||ah a!-Sakandoti\.
Semarang: Thalu Pulera. ranpa lalun. Jilid I, te ang lnidraj- h 51.
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pengajarannya seperx yanS tela.h diconlohka.n di alas Kondisi iru tentu saja
mendorong K.H. Haderanie untuk menawarkan pemikiran-pemikiran tasawuf
baru yang ia anggap lebih sesuai dengan syari at Islam. Gagasa,r-gagasan
tersebut ialah pemumian pemahaman sufisiik maslarakat bahwa tasa$uf
bukanlah ilrnu khusus bagi kalangan tenefiu semata, berbeda dari s-vari et
dan identik dengan kekuatan supranatural-metafisik. Tasa\wf adalah suatu
disiplin keilrnuan Islam yang rnampu menjembatani antara kesenjangan
kebutuhan jasmani dan rohani manusia. Tasawuf dengan a;aran filosofisnya
mampu memenrthi daiaga spiritual manusia dan dengan ajaran akhlaqinta
berfungsi sebagai alat pengendali dar pengontrol manusia agar dimensi
kemanusiaannya tidak temodai oleh modemisasi yang mengarah pada
dekadensi moral dan anomali nilai-nilai normatif. Tasauuf pada gilirannya
alan menganta*an manusia pada tercapainya S/prcne Moralif! (Moftlitas
Tertinggi).
Walaupu bisa dipandang sebagai paradigma baru, ajaran tasawuf
K.H. ltad€rade ini tidak sepenuhrrya merupakan p€rkembangan baru dalan
sejarah tradisi-lradisi sosial dan intelektual Isla.rn global. Sifat ajara.nnt€
'ang cenderung benitik tekan pad4 pemumian sufisme Islarn, khususnF di
Kallmantan Tengah, merupakan kelarjutan dari upaya pembaharuan sufistik
yalg dimulai sejak abad kedua belas Masehi. Salah satu tarakeristik
pemumian ini adalah langkah kembali kepada ortodoksi Sanni dan upala
pendarnaian at\t^ta syarlat (fiqh) dan raqtqat (tasawuO. Lanekah kembali
kepada pola ortodoksi Sarn i ini secara global mencapai titrk kulminasi pada
abad ketujuh belas dan kedelapan belas Masehi 'r Dapa! drkarakrn di sini
bahlva pada saat kemuncularurya, jaran tasawuf K.H. Haderanie merupakan
koreldor terhadap pemaharnan masyarakat lGlimantan Tengah yang
menyimpa.dg tent og tasawuf.
Contob lain dari pemaharnan sufrstik masyarakar yang dianggap
menpmpary dan perlu adanF koreksi kritis ialah paradigma tentang
kebe.adaan narna Allah selaii dari yang 99 (t4snd al-Husnd) yatg
mentatakan bahwa siapa yang mengetahui iama tersebut, maka dapat
dipastikan bahwa orang tersebut ada.lah "isi surga." Nama selain nama
Tuhan yang 99 itu disebut dengan Nama Y4rB Satu.
tt Az4Jaringat Uf@ta,h. l)a-ng.
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Ada tiga orang guru, yang dianggap oleh masyaratat sebagai guru
tasawuf, yang telah dihubungi oleh K.H. Haderanie saat ia masih belajar
iLnu lasa*ufuntuk nencari penjelasan tentang Narna Yang Satu itu. Prosesi
pengajaaannya dilakukan di tengah malam dengan sYaraFsyarat ertentLl
dengan posisi duduk beralas kain putih "sekebaya" (dua )ard) bcrhadapa-n
dan bedabat tanga.n. Lalu sang guru membisikkan Nama Ya.ng Satu tersebut
sebanyak tiga kali. Peraturarlnya, katanya, bisika.n tersebut tidal boleh
terdengar oleh ma.khluk lair; bila cecak mendengar, maka cecaklai yang akan
masuk surg4 bila semut mendengar, ma.ka sernutlah yang atan nrasuk surga.
Dari tiga guru ya.ng dihubunginya tersebut, temyata nrasing-masing
memberikan ama yang berbeda padahal I'ang dicari adalah satu nama. Guru
pertama menyebutnya Tik Kullal; guru kedua menyebutnya Kun KunuDg-
kunung Kumasalah; dan guru ketiga menyebuhya d€nga.n ama lain lagi,
yaloi Nur Sari Marang.
Tik Kullah bermal<na Titik atau Titis Allah. Semua manusia adalah
titik atau titis A ah. Yang membedakan madusia di hadapan Allah, kata sang
guru pertama, ha.nyalal tergaDturg pada tahu atau tidak tahu tentang Narna
Yang Satu ini. Berunrung bagi yang tahu dan rugi bagi tEng tidak tahu.
Nama Krm Kmung-kunuag Kumasalah bermaloa pancaran cahaya
yarg amat te.ang cemerlang (kunulg-kunudg lbahasa Banjar]: cemerlang
atau gemilang). Kumasalal adalah nama Alam Tulan. Jika seseoraag
menyebut nama tersebu! meskipun hanya dalam hati, na.ka berarti ia sudal
berada di Alam Ketuhanan. Segala senjata apapun bentuloya tidak alan
mengenai tubuh. Demikian sang guru kedua menjelaskan.
Yang lebih ganjil lagi ialah keterangan dari guru yang ketiga yang
menyebutkan bafiwa Nama Ya.ng Satu tersebut ialah Nur Sari Marang. Kata
Sari Mardng merupakan kepan;angaa dari nama Sama., seorang tokoh
pewayanga! lndonesia yang berasal dari epik Ramayana dalr epik
Mahabarata. Samar atau Sernar datang ke "bumi lamah" ftumi) dengar
be$entuk calEya dali Sangiadg Warang (Tuian). Dinamakan Samar karena
dia merupalan sama$.nDya Saagiang Waralg (Tuhan).
Mena.Dggapi tentang berbagai macam sebutrn bagi Nama Yang Satu
ini, K.H. l{aderanie, dengan berpedonan kepada pendapat Syailh al-Kireft
'Abd al-R hman Shiddiq, se.rang ularM keturunan Syeikh Muhammad
Arsyad al-Badari dalam b!kuo,,a Nsahh Anol Ma|rifat, me'\egaskan
bahwa ilrnu-ilnu sqnacam iru merupakan ,tr' a, (mengada-ada) yary dapat
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nembaiva maDusia ke jalan sesat karena manusia akan terpaku dan
menfokuskan diri hanya pada pencarian Nama yang Satu. Sikap ini dapat
menyebabkan munculnya sikap apatis terhadap syari ar i,:arena mjrasa suiah
menladi ahl al-Jannah (penghuni surga).r?
Nlistik Keagamaan Lokal Yang Sinkretik
Mengapa pemalEman sufistik semacam n bisa tedadi dr Kalimantan
Tengai? Jawabannta terkait dengan asal-usul kepercal,aaa agama
mas]-aiatat Kalinanbn Tengai 
'ang beragarn. Hal ini !id* mu;tanil
mengakibatkan tedadinla sinkretisasi dalam mistlsisme lslam yang
selanJutnF dianggap oleh maslarakat sebagai mistislsme Islam yang mumi.
Gimong Awan. seorang pernerhati kebudayaan Kalimanta-ti Tengah-
Teni:lTkan bah\^a nenek molang Kalunanran Tengah berasald:ri bcbeiapatisr " Pertana. fase Melalt Tua yang merupakan kelompok masl.arjat
\ang dianggap pertama kali mendiamj anah Kahmanran iengch.
Keberadaan leluhur masyarakat Kalimantan Tengal ini diperkuat deilan
kepercavaaa vang dianutnya, Kaharingan,ra yang awatnva berpola animiJne
oall otnalrusme.
'.' Ittutaniq nmu Ketuhanan,lL l6-ti.
'' CinonS Arr" Mergilas Asal-u$l Ltaslankat Suku Dar"k di KalEns I I l:
Dari B€rba€ar Fa{e L.bur Dalam'tt?f,rsi,' Katat rpos. N4$88u 27 April 2003
remoenan nafi|i| K$afingan selrenam)" adalal srlaru hil yang banl
r*€laupun mengandung rnakJra )"ng srdah dikenal lama. lstilah Kaharinga; n;*in
ada huhmgamya denSan apa yang dikenal dalam nitologi Da,"k 
"tble.i n;umKaharingan. Istilah ini hanya dikenal di Kalimantan f*goi. f*r*-ri_ *InuKaharingan b6gi agrfia dan kebuda)ran Suku Dayak di falirui"t* A*,rparf.rn 
"f"tDarylrg Ygharmer Salilah kepada peruuasa pemerinlah jepang ai dan;arnasin
menJclaru berakhim)€ ke&uasaan J@ng di Inconesla rafron ls4s. S;ard.a"
maAank t DaFk sendiri merye$t|tnya dengan Inija[ A8arna Heto (Asanu Daiulu,)ang oleh onng N8aju dlsebut dengdn agarM Tempon Telon fif,rr iUurrrl,*_,
Bebeftpa Catatan Sejaruh MastlolJa htan di Kalinantan Tengah. nakd; ;idrsatnryilgn pada S€minar Regional ,.tvt Jutnya Istam at Xaiinunran Tenlah;
lrng8af f 4 Juni 2003 di STAJN patangta MlLa h. i; Fndr,tu.uki|I. Tont;pM
Ja\rab Suht D6rak. Jatana: BPK Cunung Mulia, t9S3, h Jg: Mjfflail Coom;ns,
Manusia Dayak Ddhutu, &karang dan Masa Depan,IakJll|a:. pf. ctuiedia 198?. h.
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Kedua, fase Sen Fung (lida.h masyarakat asli Kalimant.r.n TcDgith
menyebuhta Sempung). Lelubur Kalimantan Tcngah ini dipercala berasal
dari da.atan Tiongkok )ang n[suk nrclalui Seratak, Malalsia Salalr satu
pengarui dari fuse kedua ini ialah ma$arakat Kalimantan Tengah nrengeDal
nanla-nama atau sebutan Lrntuk para leluhur. artara lain Sargiang (Sang
Hiyang), Sangkanak, Sangpatahu dan Sargumang.
Fase ketiga adalal fase Lambung Mangkurat dan saudaranya, Dandau
Kahayan. Kelompok leluhur Kalir)lantan Tengai lang ini diduga berasal dari
wilayah Kalimantan bagiaD Utara daa Tinrur yang mencari rvilayah banr kc
selatan dengan berlayar menvisir Sungai Barito. Setibanya nrereka di
persimpangan sungai, mereka berpisah; Lambung Mangkurat berlayar tems
hingga ke Kalimantan Selatan, senrentara Dandan Kaiayan berlayar hingga
ke kota Batagul di wilayah Kapuas, Kalimantan Tengah.
A$'ar men€iatakan bahwa Lambung Mangkurat dar Dandan Kaiayal
bukanlah nana tapi gelar kebangsawana.n karena dalarn selarah kedua
provinsi befietangga ini tidak ditenrukan ama Lambung Mangkurat n[upDn
Dandan Kahayan. Pengaruh tenrpat $n budala rnembuat Lambung
It{angkurat dan Dandan Kahayan memilih ajaran agama }_ang berbeda.
Daadan Kaiayan tetap menganut Kaharingan- sementara Larlbung
Mangku.at masuk Islam. Awalnya, perbedaan agama ini tidak berani apa-
apa hingga putra l,ambung Mangkurat, Maruhum, bemiat memperistri Diang
Larvai, putri Dandan Kaialan. Isu perbedaan agarna pun mulai dimunculkal
oleh saudan-saudara Diang Lawai dalam rangka tidal menl'etujui nixt
Maruhum tersebut sehingga lerjadilah peperangan di Desa Bataguh
Pertempuran antara keturunaD Dandan Kahayaa dan Lambung Mangkurat
ini merupakan perarg antar saudara sepupu dan perarg agama vang terjadi
pertama kali di KalimantrIl Tengah. Pengaruh pertempu€n tersebut dapat
dirxakan di wilayah Sungai Kahayan hingga ke daerah Bawan, Kecamatan
Banama Tingang. Fase ini menjadi sejaral ters€ndiri bagi Kahmantan
Tengal dan Kalimantan Selatan."
Versi lain tentang cerita ini dikemukakaa pula oleh Hermogenes Ugang
I'ang men]'aEkan bah$a "catatan historis" )'ang diperoleh dari informarmya
84: dan Hemlogenes Ugang Meneluswi Jalur-jalv Keluhrrar,, Jak na: BPK Gunung
Muli4l-983, h. 10.
" AirrA "Mengilas Asl.u'ul (l) "
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menvatalon bahwa Raja Maruhum dari Banjarmasin pemah meminarg
saudari perempuan Patih Rumbih yang bemama Diang Lawai dari Pangkoh.
Pinangan ini diterima dengan perjaajian bah*a Diang Lawai tidal akan
diislan*an. Namun kemudian perjanjian tersebut dilanggar oleh Raja
Maruhum sehingga terjadi p€perangan antara Paa*l Rumbih dan Raja
Maruhum. Alhir perselisihan didamaikan dengan cara bahxa Raja Maruhum
dapat memperoleh istrinya kembali dengan syarat ia harus memberikan anak
lelakinya kepada Patih Rumbih sebagai ganti Diang Lar*ai dan anak tersebut
harus masuk Kaharingan.'"
Cerita 1'ang sedikit berbeda juga diungkapkan oleh Tjilik fu*ut di
mana diceritakan bahwa Pangeran Samudera (Surianslah) pemah meminta
seorang puteri bemama Biang Lawai untuk dijadikan istn. Biang Lawai
adalah adik dari Patih Dadar, Patih Rumbrh, Patih Tiup dan Patih Muhur.
Permintaan tersebut disetujui dengan pelanjian bahwa Biang Lrwai tidak
boleh diislarnkan. Mula-mula Pangeran Sarnudera menyanggupi perjanjiar
tercebut, namu[ s€sudah sampai di istana, puteri tersebut kabamya
diislarnlon. Kabar ini menimbulkan kemarahan di kalangan Patih Dad.r
bersaudara. Patih Muhur dari Bal<umpai (Barito), dengan ilnu gaibnya
berhasil mer1mpas Biang Lawai dari istana dan memba$an1a ke Sungai
Kantan. Selanjutnya, pertikaian antara Pangeran Samudera dan Patih Dadar
bersaudara tidak bisa dielakkan. Di antara tempat-tempat yang menjadi arena
pertempuran iahn Sungai Muhur (Barito), Parabiangan (Pangkoh), Bukit
Ra\\ i. Tewang Payengan. Tewah. dan Hulu Sungar Kapuas I Salangnya,
Tjilik fuwut tidak menyebutkan bagaimana peryelesaian konJlik bersenjata
tersebut sebagaimana Hermogenes Ugang di atas.38
Pada saat yang hampir bersamaan dengan lase Lambung Mangkurat
dan Dandan Kahayan, masyarakat Kalimantad Tengai juga mengenal
masulnla Budat? dan Agama Minang (Hindu) sebagai fase keempar.
Konor! fue ini membawa pengaruh yang clkup berarti bagi nrasyara.kat
Kalirna an T€ngah, I'4rususrya wilayah barat Kalimantan Tengah. Fase
budaya Minang ini dibawa oleh kelompok masyarakat yang masih teguh
" Ugall.E, Menelumn,h. 18.
11 TjiJi& N\$4 Kalinnntan Menbangun Atan dan Kebu.lalaan, \ogaktn^:
Tiara Wacana YoS/a, 1993, h. 118.
tE l.tf/vrahnatt Beberapa Catatan, h.6.1.
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memegarg agana dan kebuday'aan Hindu. Mereka terusir dari Tanal l\tinang
dan mengungsi ke Kalinantan karcna pengamh budaya dan agama Islam di
Minarg- Menurut Auan, kelompok ini menetap di wilayal pedalaman dan
berbaur dengan kelompok masyarakat dari fase sebelumnya, klususnra dari
kelornpok masyarakat Melalu Tua di Kalimantan Tengah 3e Oleh karena itu-
Hirdu di Kalimantan Tengah idenrik dengan kepcrcayaan asli penduduk
pedalaman yang disebut Kaharingan dan dengan demikian diberi nama baru,
Hindu Kaharingar.
Fase kelima arau fase ierukhir dan rangkaian asal-usul masFrikat
Kalinuntan Tengah adalah kelonrpok nrasyarakat dari fase Melalu Muda
yang meojadi catatan sejarah tersendin karena merupakan fase masuknla
kebudayaan dan agama Isla.rn ke Bumi Tambun Bungai id (sebutaa lain
untuk bumi Kalimantan Tengah). Kebudayaan da.n agama lslam ini sendiri
masuk ke Kalimartan Tengah dari wilayal pesisir Kalimantaa dan sanpai
sekararg menjadi agama mayoritas inasyarakat Kalimaitan Tengah. Walau
Islam merupakan agama mavoritas. loleransi beragana di Kalimanlan
Tengah tetap dijunjung tinggi sebagaimana filosofi Rumah Betang {
Kelima kelompok masyankat di atas kemudian berkembang menJadi
"penduduk asli" Bumi Tambun Bungai. Pernbauran budaya dan tradisi
masyarakat telah mengil€t kelompok nenek moyang di atas mcnjadi satu
kesatua[ adat. Beberapa fase ifu men].ebabkan masyarakat Kalimanran
Tengah atau biasa disebut sebagai masyarakat Dayak mem iki berbagai
nuansa tradisi yang juga dipengaruhi oleh masing-masilg agama yang
dibawa oleh kelompok masyarakat dari berbagai fase tersebut.orYang
penting untuI digarisbawahi di shi ialah bahwa sejak awal
" Ginlong Awarl "Mengilas Asa.hrsul Ma$aralqt Suku Dayak di Kalteng (2):
Keturuan Dandan fullalan dan Lanrbung Mnnghrat Bentifjllxr.." Kattenq pos.
MinggU 4 Mei 2003.
4 Runah Betang adalal luruh penduduk pedalaman Kahnunlan Tengah.
S*uah ruInah B€lang biasanla dhuni oleh r$uah k€luarga besar yang di dalannl.a
terdiri dari bderapa kepala keluarga. Pe6edaai p€ndapat dan juga agrrM ddak
nrernbDat mereka berpisal runah dalarh rangka menek*ar pada nusyarakat sekitat
dan aDak orc1l rnerka b6hea frklor kcluarga dan srlor bukan halangan dalam nremilih
agatna-
'' Gimong A"€a "Mengitas Asah$l lratalakat Suku Da!€k di Kalteng (3):
Mas!kn]" Budz'" Islarn keTanahDiya\" Kalteng Pos, Minggq I I Mei 2003.
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perkembangairya (sekitar abad XV dan XVI), masyaElet Dayak yang
beragama Kaharingan relah betsinggungan dengan masyarakat 
-vang memiliki
latar belakang !€ng beragam dalarn hal tradisi, budaya, agana dan
mistisisme, yaitu komudtas Tionglok. Hindu dan Muslim.
Melilat budaya dan tradisi masyarakat Kalimanlan Tengah vang
sinketis ini, bisa dikatakan ba.h$a tasa\luf di Kalimantan Tengah pada masa
kenrunculan ajaran tasawufK.H. Haderanie.luga merupakan si <retisasi dari
berbagai mrstisisme agama yang ada yang dianggap oleh masyarakat
Kalimantan Tengah saat itu (mungkin safipai sekarang) sebagai mistisisme
lslam ara! tasalluf sejati. Sebutan Samar atau Sang Hiyang Mamng seperti
dijelaskan di atas, nisalnya, kemungkinan besat dipengaruhr oleh lase Sen
Fung dari daratan Tiongkok.
Selalan dengan ini, Abdurrahman mengungkapkan bahwa rvalaupun
sering disebut sebagai agama asli, kepercaya.n asli suku Dayak yang disebut
Kaharingan mempunyai keterkaitan dengan agama Hindu dan Islarn. Dengan
mengutp pendapat Fndolin Ukur, ia menjelaskan bahrva beberapa sebutan
llah (Tuhan Tertrnggi) dalam Kaharingan mendapat pengaruh dari Hindu dan
Islam Nama Mahatara atau Mahabla lang dalam nvanlian Balian (sebuah
rihral u!a..na bagi pengrnut Kaharingan) biasanla disebut Rxnving Mahatara
Lrngrt mempcrlihatkarl adanya pengaruh dari Hinduismc, yakri Maha
Bitara, ]ang dalnn bahasa Ot Darrum disebut Poh.tara. Isrilah \'laharala-
) ang dala.rn bahasa sehari-harinya disebut Natala, Lahatala atau Alal.da,
memperlihatkan adanya pengaruh Islam yatrg mungkin berasal dari sebuta:r
Allah Ta ala."
Dengan mengutip pendapat Ugang, Abdurrahman juga menegaskan
bahrva Kaharingan telah menlerap nilai-nilai luhur dari lslam, antara lain
tasa$uf dan monoteisne. Tasawuf Islam turut mengokoh.kan mistik
Kala.ingan yang ada sebelumnya (yalni animisme dan dinamisme) dengar
sifat ketunggalan Allah yang patut disembah. Dalam tubuh Kaharingan,
mistik Hindu dan tasawuf lslarn dipadukan. Hanya saja secara dogmatis,
lslam tidak mengakui llah lain selain Alla.[ sementara Kaha ngar\ selain
mengakui Allah sebagai Tuhan, juga mengakui llah-ilah lain )ang
membawahi Tuhar (pengaruh Hindu dengan teologi dewa). Dengan adanya
pelpaduan dua unsur tadi (Ilindu-lslam) dalarn Kaharingan, maka tidal
'? ttfr{[nahnlan, Eebetapa Catdtan, h. I l, Ul<|tr, Tottary&t Jarab, lL 28.
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mustahil kalau seseonng cenderung menyatakan bah$a nama Ranyilg
Mahatala sebagai Penguasa T€rtinggi adalah pembauran narna dari unsur
Ngaju, Hindu dan Islam, lalcri Ranying (Ngaju), Maha (Hildu), dan Tala
(ldam).0'
Kesimpulan
Secam umlm dapat alikatakan bahrva masyarakat Kalimantan Tengai
merupakan komunitas yang plural ftcragam) dalam hal latar bclakang sosial.
budaya, agama dan kepercayaan. Secara etnis, nenek-moyang penduduk
Buni Tambun Bungai ni berasal dari berbagai wilayai: Melalu, China, dan
penduduk pribumi pulau Kalimantan. Kepercayarn dan keagamaan mereka
dibentuk oleh pembauran berbagai kepercayaan dan keberagamaan:
kepercayaan lokal vang bercirikan admisme dan dinamisme, Hindu-Buddha
dan Islam. Pluralitas ini pada perkembangan selanjutnya melaiirkan sistem
keagamaan dan mistisisme vang sinlretis.
Dengan latar belakang seperti nilah K.H. Haderanie nuncul dengal
ajaran tasawuft)a. Dalam konteks ini, ajaran tasa$'uf K.H. Haderanie,
te t$natfnt^ng na hfah, muslahadah, nukasyafah, daa nahabbah, dapat
dikatakan sebagai sebuah paladigma baru suflsme di Kalimantan Tengal.
Ajaran tasawuf Haderanie muncul di tengai maraknya ajaran-ajann tasa$uf
yang ekstatik. supranatural dan menyiftparg dari syari at. Tasawuf
Haderanie berupaya membarvakan model tasawuf yang menekankan
keseimbangan antara tarikat dan syari at dan pada saat l.ang sama menjadi
semacarn korekor atas tasawuf populer. Dengan kata lain, Haderanie hadir
dengan mengusung agasan pemumian dalam dimensi spiritualitas Islam
Meskipun demikian, tasawuf K.H. Haderaiie tidak sepenuhnya
merupakan perkembangan baru dalam sejara} mistisisme Islam. Upaya
pemlmian dalam tasawuf dengan penekanan pada keseimbangan antam
slai at dan halikat dan kembali kepada ortodoksi Sunni sudah dimulai sejak
abad kedua belas dan mencapai puncalclF pada abad ke tujuh belas dan
delapan belas. Model tasawuf seperti ini oleh para sadala dinamakan
gerakan neo-suisme. Oleh karena itu, dapat dikatakan bah$ra ajaran tasawuf
K.H. t{aderanie merupa.kan perk€itbangan baru dalam kontek dunia
$ lffi;,tratuf,?fl Beberapa Catatan, h. l2;Up.a\E, Menelusur,i. 18-19.
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spiritualitas Kalirnantal Teogah, tetapi ia $erupakan sebuah upaya lanjutan
dad pemumi& global dunir misrisisme lslam.
Sebagaimaaa genlan rco*ufisme Gazzalian, pemikiraa tasawuf K.H.
Haderanie memiliki ciri.ciri s€b€ai berikutt perta$a, menyelaGskan antara
st?!i at dan tasawuf; kedua, berlandaskan pada nash al{uran dan I-Iadits
dengaa menghindari ta'wil lang jaulu ketiga, menekankan pada pembinaan
akl ak baik antara manusia dedgal Tuhan maupun antaaa nanusia dengan
sesarna manusia; dan ke€rnpat, tingkat pencapaian spiritualitas teftinggi
adalah pcngpnalar akan Tvhat (na'nfoh).
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